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Abstract

Background: Acute Respiratory Infection (ARI) remains a leading cause of morbidity and mortality among children
in Indonesia. Medication adherence, influenced by parental knowledge and family support, is essential for successful
treatment. Objective: To examine the relationship between parental knowledge, family support, and medication
adherence among children with ARI at Posyandu Dahlia, Talaga Village, Cianjur District. Methods: A quantitative
cross-sectional study was conducted among 57 respondents selected through simple random sampling. Data were
collected using validated questionnaires and analyzed using Chi-Square, Fisher's Exact Test, and multinomial logistic
regression. Results: Most respondents had good knowledge (68.4%), good family support (52.6%), and high
medication adherence (80.7%). Knowledge (p = 0.001) and family support (p < 0.001) were significantly associated
with adherence; however, multivariate analysis identified only family support as a significant predictor (p < 0.001).
Conclusion: Family support is the primary determinant of medication adherence among children with ARI. Strategies
to improve adherence should prioritize strengthening family support alongside patient education.

Keywords: pediatric ARI, medication adherence, family knowledge, family support, primary healthcare.

Abstrak

Latar belakang: Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) merupakan penyebab utama morbiditas dan
mortalitas pada anak di Indonesia. Kepatuhan penggunaan obat, yang dipengaruhi oleh pengetahuan dan
dukungan keluarga, berperan penting dalam keberhasilan terapi. Tujuan: Menganalisis hubungan
pengetahuan dan dukungan keluarga terhadap kepatuhan penggunaan obat pada anak dengan ISPA di
Posyandu Dahlia, Desa Talaga, Kabupaten Cianjur. Metode: Penelitian kuantitatif dengan desain cross-
sectional pada 57 responden yang dipilih melalui simple random sampling. Data dikumpulkan
menggunakan kuesioner tervalidasi dan dianalisis dengan uji Chi-Square, Fisher's Exact Test, serta regresi
logistik multinomial. Hasil: Sebagian besar responden memiliki pengetahuan baik (68,4%), dukungan
keluarga baik (52,6%), dan patuh terhadap pengobatan (80,7%). Pengetahuan (p=0,001) dan dukungan
keluarga (p<0,001) berhubungan signifikan dengan kepatuhan, namun analisis multivariat menunjukkan
hanya dukungan keluarga yang berpengaruh signifikan (p<0,001). Kesimpulan: Dukungan keluarga
merupakan faktor dominan yang memengaruhi kepatuhan penggunaan obat pada anak dengan ISPA. Oleh
karena itu, upaya peningkatan kepatuhan perlu menitikberatkan pada penguatan dukungan keluarga selain
edukasi.

Kata kunci: ISPA anak, kepatuhan pengobatan, pengetahuan keluarga, dukungan keluarga, pelayanan
kesehatan primer
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PENDAHULUAN

Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) masih menjadi masalah kesehatan serius, terutama
pada anak di negara berkembang. Data WHO menunjukkan bahwa ISPA merupakan salah satu
penyebab utama morbiditas dan mortalitas pada anak, dengan angka kematian lebih dari 4 juta
kasus per tahun (Ernawati et al., 2025; Arfianto & Inayati, 2025).

Di Indonesia, prevalensi ISPA berdasarkan Riskesdas 2023 sebesar 4,8%, dengan balita
sebagai kelompok paling rentan (Arfianto & Inayati, 2025). Di Provinsi Jawa Barat, prevalensi
ISPA pada balita mencapai 4,9% dan meningkat hingga 44,0% berdasarkan kategori diagnosis
atau gejala (SKI, 2023). Sejalan dengan kondisi tersebut, di Kabupaten Cianjur terjadi peningkatan
kasus ISPA terutama selama periode cuaca ekstrem. Berdasarkan laporan Sistem Kewaspadaan
Dini dan Respon (SKDR), dalam lima pekan terakhir tercatat 6.798 kasus ISPA yang berasal dari
47 puskesmas di 32 kecamatan. Data ini menunjukkan bahwa ISPA masih menjadi permasalahan
kesehatan masyarakat yang memerlukan perhatian serius, khususnya pada anak.(Fikri, 2025)

Keberhasilan terapi ISPA tidak hanya ditentukan oleh ketepatan obat, tetapi juga oleh
kepatuhan dalam penggunaannya. Namun, tingkat kepatuhan pasien dalam mengonsumsi obat
masih berada pada kisaran 60-80% (Mellyana et al., 2022; Supriyadi et al., 2021). Ketidakpatuhan
dapat menyebabkan komplikasi serta pemborosan biaya pengobatan (Nakka & Hertiana, 2023).

Selain faktor usia dan daya tahan tubuh, kondisi lingkungan seperti paparan polusi udara dan
asap rokok turut meningkatkan risiko ISPA pada balita (Aisyah et al., 2021; Prayata et al., 2023).
Hal ini menunjukkan bahwa ISPA dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan dan
memerlukan penanganan yang tepat.

Pada anak balita, kepatuhan penggunaan obat sangat bergantung pada peran keluarga karena
anak belum mampu mengelola pengobatannya sendiri. Oleh karena itu, tingkat pengetahuan
keluarga mengenai ISPA dan dukungan yang diberikan selama proses pengobatan menjadi faktor
penting yang memengaruhi keberhasilan terapi. Penelitian menunjukkan bahwa dukungan
keluarga serta pemahaman yang baik mengenai penyakit berhubungan signifikan dengan
peningkatan kepatuhan keluarga pasien terhadap terapi (Widiastutik et al., 2020; Puteri &
Nugraheni, 2023).

Selain peran keluarga, tenaga kefarmasian memiliki tanggung jawab dalam menjamin
penggunaan obat yang aman, efektif, dan rasional pada pasien ISPA anak. Berdasarkan Standar
Pelayanan Kefarmasian di Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama dari Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia, pelayanan kefarmasian mencakup pemberian informasi obat dan konseling
kepada pasien sebagai bagian dari pelayanan farmasi klinik (Kementerian Kesehatan RI, 2020).
Dalam kasus ISPA, apoteker berperan memastikan ketepatan indikasi, dosis, serta lama
penggunaan obat sesuai kondisi klinis pasien.

Edukasi yang diberikan meliputi cara penggunaan obat yang benar, pentingnya kepatuhan
terhadap jadwal dan durasi terapi, serta penjelasan mengenai efek samping. Selain itu, edukasi
mengenai penggunaan antibiotik secara rasional menjadi aspek penting dalam penanganan ISPA,
mengingat sebagian besar kasus pada anak disebabkan oleh infeksi virus sehingga tidak
memerlukan antibiotik. Penggunaan antibiotik tanpa indikasi yang tepat dapat meningkatkan
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risiko resistensi antimikroba yang telah ditetapkan sebagai ancaman kesehatan global oleh World
Health Organization (WHO, 2023).

Di tingkat pelayanan kesehatan masyarakat seperti Posyandu, keterlibatan tenaga
kefarmasian dalam edukasi penggunaan obat ISPA dan pencegahan penggunaan antibiotik yang
tidak rasional merupakan strategi penting untuk meningkatkan kepatuhan keluarga dan mendorong
praktik penggunaan obat yang lebih rasional.

Di Posyandu Dahlia, kasus ISPA pada anak masih sering ditemukan dalam pelayanan rutin,
namun belum terdapat penelitian yang menganalisis hubungan antara pengetahuan dan dukungan
keluarga terhadap kepatuhan penggunaan obat pada anak dengan ISPA. Oleh karena itu, penelitian
ini dilakukan untuk mengetahui hubungan tersebut. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi
dasar dalam perencanaan edukasi dan pendampingan keluarga guna meningkatkan keberhasilan
pengobatan ISPA pada anak (Hapsari & Kartiana, 2023).

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah penelitian non-eksperimental dengan
pendekatan kuantitatif menggunakan desain cross-sectional. Dalam penelitian ini, populasi terdiri
dari seluruh pasien rawat jalan yang terdiagnosis menderita ISPA di Desa Talaga, JI. Koleberes
Kecamatan Cugenang, Kabupaten Cianjur pada tahun 2025, dengan jumlah sebanyak 60 orang,
Penelitian ini akan dilaksanakan di Posyandu Dahlia yang berlokasi di J1. Koleberes Desa Talaga,
Kec. Cugenang, Kabupaten Cianjur, Jawa Barat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil PenelitianGambaran Umum Lokasi dan Karakteristik RespondenPenelitian ini
dilaksanakan di Posyandu Dahlia, Desa Talaga, Kecamatan Cugenang, Kabupaten Cianjur, yang
merupakan salah satu fasilitas pelayanan kesehatan berbasis masyarakat bagi warga setempat.
Penelitian ini melibatkan 57 responden orang tua atau keluarga yang memiliki anak penderita
Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA). Berdasarkan distribusi usia anak, mayoritas penderita
ISPA berada pada kelompok usia balita (0—6 tahun) yaitu sebanyak 52 anak (91,2%), sedangkan
kelompok usia 6-10 tahun hanya sebanyak 5 anak (8,8%).

Tabel 1. Distribusi Usia Anak Penderita ISPA

Umur Anak
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
0-6 Tahun 52 91.2 91.2 91.2
Valid | 6-10 Tahun 5 8.8 8.8 100.0
Total 57 100.0 100.0

Analisis Univariat
Berdasarkan hasil analisis univariat terhadap variabel pengetahuan, sebagian besar responden
memiliki tingkat pengetahuan mengenai ISPA dan pengobatannya dalam kategori baik, yaitu
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sebanyak 39 orang (68,4%). Responden dengan pengetahuan cukup berjumlah 12 orang (21,1%),

dan kategori kurang sebanyak 6 orang (10,5%).

Tabel 2. Distribusi Kategori Pengetahuan Orangtua/Keluarga

Pengetahuan Orangtua/Keluarga
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
Kurang 6 10.5 10.5 10.5
. Cukup 12 21.1 21.1 31.6
Valid MRk 39 68.4 68.4 100.0
Total 57 100.0 100.0

Pada variabel dukungan keluarga, lebih dari separuh responden menerima dukungan dalam
kategori baik, yaitu sebanyak 30 orang (52,6%). Responden dengan dukungan keluarga kategori

kurang tercatat sebanyak 14 orang (24,6%), dan kategori cukup sebanyak 13 orang (22,8%).

Tabel 3. Distribusi Kategori Dukungan Keluarga

Dukungan Keluarga
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
Kurang 14 24.6 24.6 24.6
| Cukup 13 22.8 22.8 47.4
Valid
Baik 30 52.6 52.6 100.0
Total 57 100.0 100.0

Sementara itu, untuk tingkat kepatuhan pengobatan, mayoritas orang tua/keluarga tergolong patuh
dalam memberikan obat kepada anak, yakni sebanyak 46 orang (80,7%). Responden dengan
kepatuhan kategori cukup sebanyak 8 orang (14,0%), dan kategori tidak patuh sebesar 3 orang
(5,3%).

Tabel 4. Distribusi Kepatuhan Pengobatan

Kepatuhan Pengobatan
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
Valid | Tidak Patuh 3 53 53 53
Cukup 8 14.0 14.0 19.3
Patuh 46 80.7 80.7 100.0
Total 57 100.0 100.0

Analisis BivariatUji hubungan antara tingkat pengetahuan orang tua/keluarga dengan
kepatuhan pengobatan dianalisis menggunakan Fisher’s Exact Test (Monte Carlo) karena terdapat
sel dengan expected count < 5. Hasil uji menunjukkan nilai signifikansi p = 0,001 (p <0,05), yang
berarti terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan orang tua/keluarga dengan
kepatuhan pengobatan anak dengan ISPA.
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Tabel 5. Analisis Hubungan Pengetahuan Orangtua/Keluarga Terhadap Kepatuhan Pengobatan

Chi-Square Tests
Monte Carlo Sig. (2-sided)
Asymp. Sig 99% Confidence
Value | df (2-si d'e d) ' Sig Interval
) Lower Upper
Bound Bound
Pearson Chi-Square 16.554* | 4 .002 .003° .002 .005
Likelihood Ratio 16.622 | 4 .002 .001° .000 .002
Fisher's Exact Test 16.715 .001° .000 .001
Linear-by-Linear 13.334° | 1 000 001° | .000 002
Association
N of Valid Cases 57
a. 6 cells (66,7%) have expected count less than 5. The minimum expected count is ,32.
b. Based on 10000 sampled tables with starting seed 92208573.
c. The standardized statistic is 3,652.

Selanjutnya, pengujian hubungan antara dukungan keluarga dengan kepatuhan pengobatan
juga dianalisis menggunakan Fisher’s Exact Test. Hasil analisis memperoleh nilai p < 0,001 (p <
0,05), yang mengindikasikan adanya hubungan yang sangat signifikan antara dukungan keluarga
dengan kepatuhan pengobatan.

Tabel 6. Analisis Hubungan Dukungan Keluarga Terhadap Kepatuhan Pengobatan

Chi-Square Tests
Monte Carlo Sig. (2-sided)
Asymp. Sig. 99% Confidence
Value | df (2-sided) Sig Interval
' Lower Upper
Bound Bound
Pearson Chi-Square 32.651* | 4 .000 .000P .000 .000
Likelihood Ratio 31.073 | 4 .000 .000° .000 .000
Fisher's Exact Test 25.668 .000" .000 .000
Linear-by-Lincar 21718 | 1 000 000° | 000 000
Association
N of Valid Cases 57
a. 6 cells (66,7%) have expected count less than 5. The minimum expected count is ,68.
b. Based on 10000 sampled tables with starting seed 1993510611.
c¢. The standardized statistic is 4,660.

Analisis Multivariat

Untuk menguji pengaruh variabel pengetahuan dan dukungan keluarga secara bersama-sama serta
menentukan variabel yang paling dominan, digunakan analisis Multinomial Logistic Regression.
Berdasarkan tabel Model Fitting Information, diperoleh nilai Chi-Square sebesar 27,727 dengan
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signifikansi p < 0,001, yang menunjukkan bahwa model regresi secara simultan terbukti fit dan
berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan pengobatan.

Tabel 7. Model Fitting Information

Model Fitting Information
Model Model Fitting Criteria Likelihood Ratio Tests
-2 Log Likelihood Chi-Square df Sig.
Intercept Only 48.038
Final 20.311 27.727 4 .000

Namun, berdasarkan hasil Likelihood Ratio Tests untuk melihat pengaruh parsial, variabel
pengetahuan orang tua/keluarga menghasilkan nilai p = 0,696 (p > 0,05), yang berarti pengetahuan
tidak berpengaruh signifikan secara parsial setelah dikontrol oleh variabel lain. Sebaliknya,
variabel dukungan keluarga menunjukkan nilai p < 0,001 (p < 0,05), yang membuktikan bahwa
secara parsial hanya dukungan keluarga yang berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan
pengobatan.

Tabel 8. Likelihood Ratio Tests

Likelihood Ratio Tests
Model Fitting Criteria Likelihood Ratio Tests
Effect -2 Log Likelihood of . )
Reduced Model Chi-Square | df Sig.
Intercept 27.662 7.351 2 .025
Pengetahuan
Orangtua/Keluarga 21.036 725 2 .696
Dukungan Keluarga 35.871 15.560 2 .000
The chi-square statistic is the difference in -2 log-likelihoods between the final model and a
reduced model. The reduced model is formed by omitting an effect from the final model. The
null hypothesis is that all parameters of that effect are 0.

Hasil estimasi parameter (Parameter Estimates) mengonfirmasi bahwa pada perbandingan kategori
kepatuhan "Cukup" terhadap "Patuh", variabel dukungan keluarga memiliki nilai p = 0,011 dengan
Exp(B) = 0,119 dan intelval kepercayaan 95% antara 0,023-0,618. Nilai Odds Ratio Exp(B) yang
kurang dari 1 mengindikasikan bahwa semakin baik dukungan keluarga yang diberikan, semakin
kecil kemungkinan orang tua berada pada kategori cukup patuh dan semakin besar peluang untuk
berada pada kategori patuh penuh. Dengan demikian, dukungan keluarga merupakan faktor yang
paling dominan dalam menentukan kepatuhan penggunaan obat pada anak dengan ISPA.
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Tabel 9. Parameter Estimates

Parameter Estimates
Kepatuhan Pengobatan® B Std. | Sig. | Exp(B) 95% Confidence
Error Interval for Exp(B)
Lower Upper
Bound Bound
Tidak | Intercept 20.413 | 2.012 1] .000
Patuh | Pengetahuan -750 | 1.027 1| .465 472 063 | 3.535
Orangtua/Kel
uarga
Dukungan -19.444 .000 1 .| 3.595E | 3.595E | 3.595E
Keluarga -009 -009 -009
Cukup | Intercept 3417 | 1.613 1] .034
Pengetahuan -.497 726 1| .494 .608 147 2.523
Orangtua/Kel
uarga
Dukungan -2.128 .840 1] .011 119 .023 618
Keluarga
a. The reference category is: Patuh. \

Pembahasan

Tingkat Kejadian ISPA Anak Berdasarkan Usia

Dominasi penderita ISPA pada anak kelompok usia 0—6 tahun (91,2%) sejalan dengan teori
epidemiologi kesehatan anak, di mana kelompok balita merupakan populasi paling rentan terhadap
infeksi saluran pernapasan. Kerentanan biologis ini disebabkan oleh belum matangnya sistem
kekebalan tubuh serta struktur anatomi saluran napas yang relatif lebih sempit, sehingga inflamasi
ringan dapat dengan mudah memicu penyempitan jalan napas dan gejala klinis yang nyata. Selain
faktor imunitas, paparan lingkungan seperti polusi udara, asap rokok di dalam rumah, serta
kepadatan hunian turut memperbesar risiko penularan pada anak usia dini. Dari aspek kepatuhan
terapi, usia balita menempatkan posisi anak dalam ketergantungan total kepada pengasuh utama,
sehingga peran keluarga menjadi determinan mutlak dalam menjamin kelancaran pengobatan.

Tingkat Kepatuhan Pengobatan dan Hubungannya dengan Pengetahuan

Tingginya proporsi kepatuhan pengobatan dalam penelitian ini (80,7%) mencerminkan kesadaran
yang baik dari sebagian besar keluarga dalam mengikuti instruksi pengobatan dari tenaga
kesehatan. Kepatuhan pengobatan, khususnya pada kasus ISPA yang membutuhkan terapi obat
secara teratur, sangat krusial untuk mencegah kegagalan pengobatan, kekambuhan, serta
meminimalkan risiko resistensi antimikroba. Secara bivariat, tingkat pengetahuan berhubungan
signifikan dengan kepatuhan (p = 0,001). Pengetahuan berfungsi sebagai faktor predisposisi
(predisposing factor) yang memberikan dasar pemahaman kognitif bagi orang tua mengenai aturan
dosis, frekuensi, serta pentingnya menghabiskan obat sesuai rekomendasi medis. Orang tua yang
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memahami konsekuensi medis dari ketidakpatuhan cenderung lebih berhati-hati dan berupaya
disiplin dalam memberikan obat kepada anak.

Dukungan Keluarga sebagai Determinan Utama Kepatuhan Pengobatan

Hasil analisis bivariat maupun multivariat menegaskan peranan sentral dukungan keluarga
terhadap kepatuhan pengobatan (p < 0,001). Dalam kerangka teori perilaku kesehatan, dukungan
keluarga bertindak sebagai faktor penguat (reinforcing factor). Bentuk dukungan ini mencakup
dukungan instrumental (membantu menyiapkan obat dan membagi tugas pengasuhan), dukungan
informasional (mengingatkan jadwal minum obat), serta dukungan emosional (memberikan
ketenangan saat anak rewel). Fenomena menarik terlihat saat analisis multivariat dilakukan:
variabel pengetahuan kehilangan pengaruh signifikansinya (p = 0,696), sementara dukungan
keluarga tetap konsisten dan menjadi variabel paling dominan (p < 0,001). Hal ini menunjukkan
bahwa pemahaman kognitif (pengetahuan) yang tinggi dari orang tua tidak secara otomatis
terwujud dalam perilaku patuh jika tidak ditopang oleh ekosistem keluarga yang mendukung.
Orang tua mungkin mengetahui aturan pemberian obat secara benar, tetapi faktor kelelahan,
rutinitas kerja, atau kurangnya bantuan operasional dari anggota keluarga lain dapat menyebabkan
penghentian obat secara prematur saat gejala anak mulai membaik. Sebaliknya, dukungan keluarga
yang solid mampu mengonversi pengetahuan menjadi tindakan rutin dan konsisten dalam
perawatan anak sehari-hari. Temuan ini membuktikan bahwa kepatuhan pengobatan ISPA pada
balita merupakan bentuk perilaku kolektif keluarga, bukan sekadar tanggung jawab individu
pengasuh.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan pengetahuan dan dukungan keluarga terhadap
kepatuhan penggunaan obat pada anak dengan Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) di
Posyandu Dahlia tahun 2025, dapat disimpulkan bahwa mayoritas penderita ISPA didominasi oleh
anak pada kelompok usia 0—6 tahun (91,2%). Secara umum, tingkat kepatuhan keluarga dalam
pemberian obat pada anak berada pada kategori tinggi (80,7%), diiringi dengan tingkat
pengetahuan orang tua yang sebagian besar tergolong baik (68,4%) dan dukungan keluarga yang
dominan baik (52,6%). Hasil analisis bivariat menunjukkan adanya hubungan yang signifikan
antara pengetahuan orang tua (p = 0,001) maupun dukungan keluarga (p < 0,001) terhadap
kepatuhan pengobatan. Selanjutnya, analisis simultan mengonfirmasi bahwa kedua variabel
tersebut secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap tingkat kepatuhan (p < 0,001).
Namun, pengujian secara parsial mengungkapkan bahwa variabel pengetahuan tidak lagi
berpengaruh signifikan (p = 0,696), sedangkan variabel dukungan keluarga tetap memiliki
pengaruh yang signifikan (p < 0,001). Dengan demikian, dukungan keluarga terbukti menjadi
faktor yang paling dominan dalam menentukan kepatuhan penggunaan obat pada anak penderita
ISPA di Posyandu Dahlia. Implikasi dari temuan ini menegaskan bahwa strategi intervensi untuk
meningkatkan kepatuhan pengobatan tidak cukup hanya berfokus pada edukasi kognitif kepada
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individu, tetapi perlu diprioritaskan pada penguatan sistem dukungan di dalam lingkungan
keluarga.
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